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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia secara terus menerus berkembang atau berubah yang

dipengaruhi oleh pengalaman atau belajar sepanjang hidupnya. Perkembangan

berlangsung secara terus-menerus sejak masa konsepsi sampai mencapai

kematangan atau masa tua (Yusuf, 2008).

Perkembangan terjadi secara teratur mengikuti pola atau arah tertentu.

Setiap tahap perkembangan merupakan hasil perkembangan dari tahap

sebelumnya yang merupakan prasyarat bagi perkembangan selanjutnya

(Yusuf, 2008).

Masa balita adalah masa emas (golden age) dalam rentang

perkembangan seorang individu. Pada masa ini, anak mengalami tumbuh

kembang yang luar biasa, baik dari segi fisik motorik, emosi, kognitif maupun

psikososial. Perkembangan anak berlangsung dalam proses yang holistic atau

menyeluruh (Silawati, 2008).

Seiring dengan perkembangan kemampuan motorik, anak-anak

prasekolah secara terus-menerus menggabungkan kemampuan-kemampuan

yang sudah mereka miliki dengan kemampuan yang baru mereka dapatkan,

untuk menghasilkan kapabilitas yang lebih kompleks. Kombinasi dari

kemampuan-kemampuan yang berbeda ini biasa disebut sistem aksi (system of

actions). Dalam mengembangkan genggaman  presisi, misalnya, pertama kali

bayi mencoba untuk mengambil benda-benda dengan seluruh tangan, jari, dan

menutup telapak tangan. Pencapaian dalam kemampuan motorik halus (fine

motor skills) memungkinkan anak kecil untuk lebih mengambil tanggung

jawab terhadap perawatan pribadi mereka (Papalia, 2009).

Usia emas dalam perkembangan motorik adalah middle childhood atau

masa anak-anak ( 3 – 5) tahun, seperti yang diungkapkan Petterson (1996),

“During middle childhood, the body and brain undergo important growth

changes, leading to better motor coordinator, greater strength and more
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skilfull problemsolving. Health and nutrition play an important part in these

biological developments.” (Silawati, 2008).

Periode emas dapat diwujudkan apabila pada masa bayi dan anak

memperoleh asupan gizi yang sesuai untuk tumbuh kembang optimal.

Sebaliknya apabila bayi dan anak pada masa ini tidak memperoleh makanan

sesuai kebutuhan gizinya, maka periode emas akan berubah menjadi periode

kritis yang akan mengganggu tumbuh kembang bayi dan anak, baik pada saat

ini maupun masa selanjutnya (Departemen Kesehatan RI, 2006).

Pola pemberian makan pada bayi yang baik dan benar adalah

menyusui bayi secara eksklusif sejak lahir sampai dengan umur 6 bulan dan

meneruskan menyusui anak sampai umur 24 bulan. Air Susu Ibu (ASI) adalah

makanan bayi ciptaan Tuhan sehingga tidak dapat digantikan dengan makanan

dan minuman yang lain. ASI merupakan makanan bayi yang terbaik dan setiap

bayi berhak mendapatkan ASI (Kemenkes RI, 2010).

Untuk mencapai tumbuh kembang optimal, di dalam Global Strategy

for Infant and Young Child Feeding (IYCF), WHO/UNICEF

merekomendasikan empat hal penting yang harus dilakukan yaitu; pertama

memberikan air susu ibu kepada bayi segera dalam waktu 30 menit setelah

bayi lahir, kedua memberikan hanya air susu ibu (ASI) saja atau pemberian

ASI secara eksklusif sejak lahir sampai bayi berusia 6 bulan, ketiga

memberikan makanan pendamping air susu ibu (MP-ASI) sejak bayi berusia 6

bulan sampai 24 bulan, dan keempat meneruskan pemberian ASI sampai anak

berusia 24 bulan atau lebih (Departemen Kesehatan RI, 2006).

B. Rumusan Masalah

Adakah hubungan antara usia penyapihan dengan perkembangan

motorik halus pada balita usia 2-5 tahun?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui adakah hubungan antara usia penyapihan dengan

perkembangan motorik halus pada balita usia 2-5 tahun.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk meminimalkan terjadinya

gangguan perkembangan motorik dengan belajar menyelesaikan masalah

secara bijaksana.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1. Diri Sendiri

Untuk menambah wawasan sebagai mahasiswa kedokteran

mengenai gizi kesehatan masyarakat khususnya mengenai hubungan

antara usia penyapihan dengan perkembangan motorik halus pada balita

usia 2-5 tahun dan juga untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang

telah didapat.

2. Rumah Sakit

Memberi gambaran khususnya kepada para ibu untuk lebih

memperhatikan gizi anak mengenai lamanya pemberian ASI dan usia

penyapihan yang tepat, sehingga diharapkan adanya kerjasama antara

pihak kesehatan, pemerintah dan orangtua khusus nya ibu dalam upaya

pencegahan gangguan perkembangan pada anak.

3. Masyarakan Umum

Mengurangi masalah orangtua khususnya ibu dalam menangani

dan membimbing anak menuju perkembangan yang optimal.

4. Para Peneliti

Sebagai data dan dasar teori untuk dijadikan penelitian selanjutnya.


